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ABSTRAK 

INFESTASI CACING SALURAN PENCERNAAN PADA KAMBING 

RAMBON DI MARYONO FARM KECAMATAN KEMILING  

KOTA BANDAR LAMPUNG 

Oleh 

Alvin Permana Putra 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat infestasi cacing saluran 

pencernaan pada umur dan jenis kelamin berbeda pada kambing di Maryono 

Farm, Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan 

pada Agustus 2024.  Sampel feses yang didapatkan pada penelitian ini dianalisis 

di Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner, Kota Bandar Lampung. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode purposive sampling. Pengujian sampel 

feses dilakukan di Laboratorium Parasitologi, Balai Veteriner Lampung dengan 

Metode uji Mc.Master. Data yang diperoleh dianalisis dengan hasil dibuat dalam 

bentuk tabulasi dan menghitung infestasi cacing saluan pencernaan pada ternak, 

dianalisis secara deskriptif. Tingkat infestasi sebesar 48,33%, dengan 29 sampel 

positif dari 60 sampel yang diperiksa, dengan infestasi terbanyak yaitu pada 

infestasi tunggal cacing saluran pencernaan yaitu sebesar 25% sedangkan infestasi 

campuran sebesar 23,33% ;jenis cacing yang ditemukan pada kambing Rambon 

yang dipelihara di Maryono Farm yaitu Strongyloides sp., Oesophagostomum sp., 

Trichostrongylus sp., Moniezia sp., dan Haemonchus sp; tingkat infestasi 

berdasarkan jenis kelamin pada Kambing Rambon jantan sebesar 37,93% dan 

betina sebesar 62,07%; tingkat infestasi berdasarkan umur pada Kambing Rambon 

umur <1 tahun sebesar 24,14% dan umur >1 tahun sebesar 75,86%. 

Kata kunci: Cacing Saluran Pencernaan, Infestasi, Kambing Rambon,Umur 



ABSTRACT 

INFESTATION OF GASTROINTESTINAL TRACT WORM IN RAMBON GOATS 

AT MARYONO FARM, KEMILING DISTRICT CITY OF BANDAR LAMPUNG 

By 

Alvin Permana Putra 

The purpose of this research was to determine the level of gastrointestinal worm 

infestation at different ages and genders in goats at Maryono Farm, Kemiling 

District, Bandar Lampung City. This research was conducted in August 2024. 

Fecal samples obtained in this study were analyzed at the Parasitology Laboratory 

of the Veterinary Center, Bandar Lampung City. The research method used is the 

purposive sampling method. Testing of fecal samples was carried out at the 

Parasitology Laboratory, Lampung Veterinary Center with the test method 

Mc.Master. The data obtained were analyzed with the results made in tabulation 

form and calculating the infestation of digestive tract worms in livestock, 

analyzed descriptively. The conclusion of the infestation rate was 48,33%, with 29 

positive samples from 60 samples examined, with a single infestation of digestive 

tract worms being 51,72% while the mixed infestation was 48,28%, the types of 

worms found in Rambon goats kept at Maryono Farm were Strongyloides sp., 

Oesophagostomum sp., Trichostrongylus sp., Moniezia sp., and Haemonchus sp. 

The level of infestation based on gender in male Rambon goats was 37,93% and 

females were 62,07%. The level of infestation based on age in Rambon goats aged 

<1 year was 24,14% and aged >1 year was 75,86%. 

Key words: Age, Digestive Tract Worms, Infestation, Rambon Goats
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MOTTO 

 

 

“Aku membahayakan nyawa ibu untuk lahir kedunia, jadi mustahil aku tidak ada 

artinya” 

 

 

“Sembilan bulan ibuku merakit tubuhku untuk menjadi mesin penghancur badai, 

maka tak pantas aku tumbang hanya karena mulut seseorang.” 

 

 

“Ketika aku melibatkan Allah dalam semua rencana dan impianku, dengan penuh 

ikhlas dan keyakinan, aku percaya tidak ada yang tidak mungkin untuk diraih.” 

 

 

“Orang tua dirumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan, 

jangan kecewakan mereka. Simpan keluhmu, sebab letihmu tak sebanding dengan 

perjuangan mereka mengidupimu.” 

 

 

“Quamdiu adversarius meus non est deus angelorum et parentum, nullatenus es 

michi comminatio.” 

 

 

“Tidak ada mimpi yang gagal, yang gagal hanyalah mimpi yang tertunda. Cuma 

sekiranya kalau teman-teman merasa gagal dalam mencapai mimpi, jangan 

khawatir mimpi-mimpi lain bisa diciptakan.” 

(WINDAH BASUDARA) 

 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan itu ada kemudahan” 

(QS. AL– INSYIRAH, 94:5--6) 

 

 

“VENI, VIDI, VICI” 
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 I.  PENDAHULUAN  

 

 

 

 

1.1  Latar Belakang dan Masalah 

 

Perkembangan usaha ternak di Indonesia sangat diharapkan, mengingat 

pertumbuhan penduduk cukup pesat sehingga kebutuhan akan daging juga 

meningkat. Salah satu ternak yang dapat dikembangkan yaitu ternak kambing.  

Kambing menjadi ternak yang banyak dipelihara oleh masyarakat secara luas 

karena mempunyai beberapa sifat menguntungkan.  Kemampuan beranak banyak 

merupakan satu hal yang spesifik dari sifat produksi ternak kambing.  Provinsi 

Lampung merupakan daerah yang memiliki potensi untuk pengembangan usaha 

peternakan kambing.  Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019), populasi 

kambing di Provinsi Lampung mengalami peningkatan populasi yaitu dari 

1.459.409 ekor di tahun 2019, menjadi 1.573.787 ekor pada tahun 2021. 

 

Kambing Rambon merupakan salah satu kambing hasil persilangan antara 

kambing PE jantan dengan kambing Kacang betina.  Potensi kambing Rambon 

tidak akan berkembang maksimal untuk menyokong peningkatan produksi daging 

di Indonesia tanpa faktor pendukung produksinya.  Suksesnya pengembangan 

usaha ternak tidak terlepas juga dari pengendalian penyakit yang ada. Salah satu 

penyakit yang kurang mendapatkan perhatian peternak ialah penyakit cacingan 

atau helmintiasis.  Penyakit cacingan sering menjadi permasalahan pada ternak 

kambing yang disebabkan oleh cacing saluran pencernaan.   

 

Penyebaran penyakit cacing di Indonesia pada ternak banyak disebabkan oleh 

cacing saluran hati dan cacing saluran pencernaan serta dapat bersifat kronis dan 

akut pada domba maupun kambing, ditandai dengan adanya perkembangan



2 
 

 

 

telur cacing yang menginfestasi organ hati ternak ataupun mengganggu proses 

penyerapan nutrisi pada ternak.  Penyakit cacing pada ternak umumnya 

disebabkan oleh mananjemen peternakan yang buruk, sehingga cacing dengan 

mudah masuk dalam tubuh ternak untuk dapat berkembangbiak.  Menurut 

Nurhayati et al. (2021), penularan cacing dapat terjadi melalui pakan dan minum 

yang tercemar oleh tinja ternak yang terinfeksi cacing.  Tinja yang mengandung 

telur cacing berkembang menjadi larva infeksi di tanah yang kemudian masuk 

dalam tubuh ternak sehat melalui penelanan (ingesti) bersama dengan pakan yang 

dimakan. 

 

Kambing yang terinfestasi cacing menyebabkan kerugian secara ekonomi yaitu 

berupa rendahnya pertambahan bobot badan, penurunan produksi, tingkat 

konsepsi yang rendah dan bahkan kematian pada tingkat serangan yang hebat. 

Menurut Njuki et al. (2009) kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing 

saluran pencernaan diantaranya adalah menurunkan performa produksi dan 

reproduksi, juga menurunkan feed intake dan feed conversion efficiency terutama 

pada kondisi penyerapan nutrien yang tidak baikakan menghambat pertumbuhan. 

 

Maryono Farm berlokasi di Kecamatan Kemiling, dari pra survey yang telah 

dilakukan sebanyak 2 kali banyak sekali area lokasi diduga dapat memicu adanya 

berkembangnya telur cacing yang mengakibatkan timbulnya penyakit. Hal ini 

dapat dipastikan dari beberapa kondisi kambing yang mempunyai bulu yang tidak 

halus dan rontok, perut buncit dan nafsu makan yang kurang. Kemudian dari 

pakan ternak diperoleh dari rumput lapang yang diambil pada pagi hari dimana 

cacing dan telur cacing belum jatuh ke tanah sehingga memungkinkan cacing dan 

telur cacing dikonsumsi oleh ternak beserta pakan yang diberikan. Selain itu, area 

lokasi peternakan terdapat genangan dari air pembungan limbah. Hal ini menjadi 

tempat berkembangnya cacing yang dapat membawa penyakit pada ternak. 

Mengingat infestasi cacing saluran pencernaan merupakan masalah utama 

penyebab gangguan kesehatan pada kambing yang dipelihara, dan besarnya 

kerugian ekonomi yang ditimbulkan, maka perlu kiranya dilakukan penelitian 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat infestasi dari cacing saluran pencernaan 

pada kambing.  
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1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat infestasi saluran 

pencernaan terhadap umur dan jenis kelamin pada Kambing Rambon di Maryono 

Farm Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak, 

khususnya peternakan kambing rambon di Maryono Farm, Kecamatan Kemiling, 

Kota Bandar Lampung, tentang tingkat infestasi saluran pencernaan pada kambing 

Rambon untuk dibuatnya kebijakan untuk dilakukannya penanganan dan 

pencegahan terhadap infestasi cacing saluran pencernaan dengan tepat. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

Kebutuhan daging di Indonesia mengalami peningkatan karena meningkatnya 

jumlah penduduk. Secara umum, daging dibagi menjadi dua kelompok yaitu 

daging putih dan daging merah. Daging putih merupakan daging asal unggas, 

sedangkan daging merah atau yang sering disebut dengan red meat merupakan 

daging yang berasal dari hewan ruminansia seperti daging sapi, kerbau, domba 

dan kambing.  Salah satu ternak yang dapat dikembangkan yaitu ternak kambing 

untuk mencukupi kebutuhan daging di Indonesia.  Kambing menjadi ternak yang 

banyak dipelihara oleh masyarakat secara luas karena mempunyai beberapa sifat 

menguntungkan.  Kemampuan beranak banyak merupakan satu hal yang spesifik 

dari sifat produksi ternak kambing serta mudah dipelihara. 

 

Kambing Rambon merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan 

Etawah (PE) jantan dengan Kacang betina. Kambing Rambon dikenal juga 

dengan nama kambing Jawarandu atau Bligon. Penampilan kambing Bligon lebih 

mirip dengan kambing Kacang. Kambing Rambon merupakan kambing yang 

lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia. Kambing Jawarandu 

sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki laju reproduksi dan 

produktifitas induk yang baik (Sarwono, 2005). 



4 
 

 

 

 

Infestasi cacing saluran pencernaan banyak terjadi pada hewan ternak seperti 

kambing.  Penyakit ini kurang difahami oleh kalangan peternak dikarenakan tidak 

nampak pada fisik secara langsung, akan tetapi dampak yang didapatkan apabila 

ternak terjangkit penyakit saluran pencernaan sangat merugikan peternak dalam 

jangka waktu yang panjang.  Parasit cacing saluran pencernaan merupakan 

masalah utama yang menyebabkan gangguan kesehatan pada ternak khususnya 

ruminansia kecil (Zeryehun, 2012).   Kambing dan domba merupakan ternak yang 

mudah terinfestasi oleh parasit cacing saluran pencernaan baik secara klinis 

maupun subklinis di negara berkembang. Keberadaan parasit saluran pencernaan 

pada suatu daerah tertentu sangat tergantung pada curah hujan, kelembapan dan 

temparatur yang bervariasi di setiap daerah.  Keadaan iklim yang lembab 

merupakan keadaan yang paling baik untuk fase hidup dari berbagai parasit 

saluran pencernaan (Puspitasari et al., 2019). 

 

Tingkat infestasi cacing pada ternak berhubungan dengan respon kekebalan pada 

ternak, hal ini dikarenakan ternak yang memliki kekebalan tubuh yang baik dapat 

mencegah terjadinya infestasi melalui sistem pertahanan tubuh.  Pada ternak 

dewasa infestasi parasit lebih mudah diatasi oleh tubuh ternak, sebab ternak 

dewasa memiliki sistem pertahanan lebih baik dibandingkan ternak muda 

(Wakelin, 1984), hal tersebut dikarenakan ternak muda belum memiliki sitem 

imun yang prima dalam menanggulangi beberapa penyakit parasit. Kerugian yang 

ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran pencernaan diantaranya adalah 

menurunkan peforma produksi (Ayaz et al., 2013) disamping itu juga nenurunkan 

feed intake dan  feed conversion efficiency (Njuki et al., 2009), terutama pada 

kondisi penyerapan nutrien yang tidak baik akan menghambat pertumbuhan 

(Terefe et al., 2012).   

 

Kambing dengan umur lebih tua diduga terjadi tingginya infestasi cacing yang 

dapat dipengaruhi oleh ketidakstabilan imunitas akibat dari kebuntingan, 

melahirkan, dan laktasi yang bisa memperburuk kondisi tubuh kambing.  Selain 

itu, kambing lebih tua umumnya dipelihara lebih lama sebagai indukan sehingga 

resiko paparan oleh cacing juga lebih lama.  Hal lain juga ditegaskan oleh 
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pendapat Levine (1990) bahwa pertahanan tubuh ternak berkolerasi dengan umur, 

hal ini dapat dikatakan bahwa apakah semakin tua umur tenak semakin baik 

kemampuannya dalam menanggulangi masalah penyakit, sebaliknya apakah 

semakin dini umur ternak kemampuan tubuh ternak pun juga rendah sebab 

perlindungan tubuh belum sepenuhnya terbentuk. 

 

Nematoda mempunyai siklus hidup inang tunggal dalam usus ruminansia kecil 

atau besar untuk melengkapi siklus hidupnya (Sutherland & Scott, 2010). Infeksi 

nematoda sangat signifikan secara ekonomi dan merupakan penyebab utama 

buruknya pertumbuhan dan produksi yang tidak mencukupi. Paramphistomiasis, 

Fascioliasis, Tricho strongylosis, Haemonchosis dan Oesophagostomiasis 

Parasitisme GI dapat mempengaruhi pertumbuhan dan produksi ternak (Speedy, 

1992). 

 

Oleh karena itu, pemberantasan cacing yang strategis pada kambing mungkin 

ditujukan pada kambing muda, biasanya ditujukan pada kambing yang berumur 

tiga bulan atau lebih. Namun, terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah telur 

pada kambing yang berumur antara 8-9 bulan. Tidak ada penjelasan yang jelas 

mengenai hal ini, namun sekali lagi hal ini dapat menjadi target lain dalam 

pemberantasan cacing pada kambing.  Selain itu, mengingat usia 8--9 bulan 

merupakan usia pubertas pada kambing, maka perlu diketahui potensinya, 

sehingga mereka dapat terbentuk dengan sangat cepat selama kondisi suhu dan 

kelembapan mendukungnya kelangsungan hidup hadir.  Nematoda lain seperti 

spesies Trichostrongylus memiliki potensi biotik yang lebih rendah sehingga 

pembentukannya lebih lambat (Nsereko et al., 2016). 

 

Ternak muda lebih mudah terserang infestasi Nematoda dibandingkan dengan 

ternak yang memiliki umur lebih tua maka respon kekebalan pada kelompok anak 

terhadap keterbatasan feed intake  ini akan lebih serius dibandingkan dengan 

ternak tua (Handayani & Gatenby, 1988).  Cacingan yang disebabkan Nematoda 

saluran pencernaan dapat menghambat produktivitas karena mengakibatkan 

penurunan bobot badan sebesar 38% dan kematian hingga 17%, terutama pada 

ternak muda (Ahmad et al., 2002).  Jenis cacing saluran pencernaan yang 
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menginfeksi kambing adalah Strongyle sp., Strongyloides sp., Haemonchus spp., 

Bunostomum spp., Trichostrongilus spp, dan Cooperia spp (Purwaningsih et al., 

2017). 

 

Faktor penting lainnya, yang mungkin mempengaruhi infestasi cacing adalah stres 

menjelang persalinan, yang mempunyai signifikansi epidemiologis yang penting. 

Stres akibat proses melahirkan, laktasi, cuaca dan status nutrisi hewan yang buruk 

juga merupakan faktor penyebab peningkatan jumlah telur/cacing pada masa 

periparturien (Crofton, 1958). Jumlah telur tinja yang tinggi menyebabkan 

kontaminasi pada padang rumput; oleh karena itu, mereka mempunyai pengaruh 

langsung terhadap dinamika populasi nematoda seperti itu Trichostrongylus 

colubriformes (Barnes & Dobson, 1990). 

 

Meskipun parasit tidak  menyebabkan kematian secara langsung, namun 

dikatakan menimbulkan kerugian  ekonomi yang sangat. Infestasi tersebut diduga 

disebabkan oleh pakan  yang  terkontaminasi  telur dan larva  parasit yang tertelan 

pada kambing. Telur  parasit yang dikeluarkan dalam kotoran kambing hinggap di 

rumput dan parasit tersebut menyebar dan menginfeksi kambing lainnya. 

(Muljana, 2019). 

 

Melaporkan Haryanto et al. (2022) bahwa, Hasil penelitian di Kecamatan 

Sukoharjo, Kabupaten Pringsewu, Lampung diberbagai desa infestasi saluran 

pencernaan didapatkan angka yang cukup pada infestasi saluran pencernaan 

sekitar 58,49% sampai 81,25% dengan rata-rata di seluruh desa diangka 67,05%.  

Cacing yang memiliki siklus hidup langsung merupakan parasit yang paling 

umum di wilayah Pakistan. Haemonchus dan Trichostrongylus, spesies ini 

menjadi perhatian tertinggi karena menginfeksi sebagian besar ruminansia dengan 

kisaran infestasi 8,7 hingga 20%. Namun untuk ternak, Oesophagostomum 

radiatum, Bunostomum phlebotomum, Cooperia pectinata dan Schistosoma bovis 

adalah yang paling signifikan dilihat dari tingkat infestasinya 9,2 hingga 25,1% 

(Farooq et al., 2012). 

Berdasarkan uraian diatas infestasi cacing saluran pencernaan di negara Asia 

terutama di negara berkembang seperti Indonesia dan Pakistan berkisar antara 
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20% hinga 50%.  Penelitian ini akan dilakukan karena ada beberapa keluhan dari 

peternak tentang hewan ternak yang mengalami penurunan bobot badan saat ingin 

dijual sehingga menyebabkan kerugian yang cukup banyak, hal ini diduga apakah 

hewan ternak tersebut menderita cacingan, serta belum ada data infestasi cacing 

saluran pencernaan di Maryono Farm, maka perlu adanya penelitian melalui 

pemeriksaan terhadap hewan ternak tersebut secara langsung melalui pemeriksaan 

feses di laboratorium dari kambing yang ada di Maryono Farm, Kecamatan 

Kemiling, Kota Bandar Lampung. 

 

1.5 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan adalah umur dan jenis kelamin kambing dapat 

mempengaruhi infestasi cacing saluran pencernaan pada Kambing Rambon di 

Maryono Farm Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung.



 

 

 

 

II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 

Kecamatan Kemiling merupakan kecamatan hasil pemekaran dari Kecamatan 

Tanjung Karang Barat, yang berdasarkan pada peraturan daerah Nomor 4 tahun 

2001 Tanggal 3 Oktober 2001 tentang Pembangunan, Penghapusan dan 

Pemekaran Kecamatan dan Kelurahan di Kota Bandarlampung. Secara geografis 

Kecamatan Kemiling sebagian besar daerahnya datar sampai dengan berombak 

60%, berombak sampai dengan berbukit 25%, berbukit sampai dengan bergunung 

15%, adapun sisanya 15% merupakan wilayah dengan ketinggian 450 meter di 

atas permukaan laut. 

 

Kecamatan Kemiling merupakan bagian wilayah Kota Bandarlampung yang 

berpenduduk lebih kurang 56.375 jiwa. Pada tahun 2012 luas wilayah 

sebesar 2.765 Ha. Adapun batas wilayah Kecamatan Kemiling adalah sebagai 

berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Raja Basa 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Teluk Betung Utara 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Karang Barat 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Gedong Tataan Pesawaran 

 

Kecamatan Kemiling secara topografi mempunyai wilayah yang bergunung 

terutama di bagian sebelah barat dan hampir 30% dari luas wilayahnya merupakan 

daerah pemukiman. Kecamatan Kemiling termasuk wilayah yang beriklim tropis 

dengan curah hujan rata-rata 2000 mm s/d 3000 mm/tahun, dengan suhu rata-rata 

25--30oC.
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Struktur tanah di Kecamatan Kemiling berwarna merah kehitaman yang sangat 

cocok untuk pengembangan pertanian terutama jenis palawija dan sayur-sayuran. 

Luas daerah Kecamatan Kemiling adalah seluas kurang lebih 2.765 Hektar, yang 

terdiri dari 213,5 Hektar tanah sawah, 536,5 Hektar tanah kering (bukan sawah), 

hutan seluas 360 Hektar, areal perkebunan seluas 577 Hektar, dan selebihnya 

seluas 1002,7 Hektar dipergunakan untuk kepentingan umum dan kepentingan-

kepentingan lainnya. 

 

2.2 Kambing Rambon 

 

Kambing Rambon merupakan hasil persilangan antara kambing Peranakan 

Etawah (PE) jantan dengan Kacang betina sehingga kandungan genetik kambing 

Kacang dalam kambing Rambon lebih tinggi daripada kambing PE. Kambing 

Rambon dikenal juga dengan nama kambing Jawarandu atau Bligon. Penampilan 

kambing Bligon lebih mirip dengan kambing Kacang. Kambing Rambon 

merupakan kambing yang lazim dipelihara masyarakat petani ternak di Indonesia. 

Kambing Jawarandu sangat dikenal dan potensial dikembangkan karena memiliki 

laju reproduksi dan produktifitas induk yang baik (Sarwono, 2005).   

 

Kambing Rambon merupakan ternak lokal Indonesia mempunyai kemampuan 

adaptasinya yang tinggi terhadap berbagai kondisi agro-ekosistem di Indonesia, 

sehingga mempermudah penyebarannya. Ternak ini juga tidak mengalami 

hambatan sosial dalam perkembangannya, dalam artian ternak ini dapat diterima 

oleh semua golongan. Oleh karenanya mengembangkan ternak ini secara luas 

akan dapat membantu meningkatkan kualitas konsumsi gizi masyarakat 

khususnya mereka yang tinggal di pedesaan melalui konsumsi susu kambing 

produksi petani sendiri  Kambing Rambon memiliki dua kegunaan yaitu sebagai 

penghasil susu (perah) dan pedaging. Kambing Rambon termasuk ternak yang 

mudah dipelihara karena dapat mengkonsumsi berbagai hijauan, termasuk rumput 

lapangan. Kambing ini cocok 8 dipelihara sebagai kambing potong karena anak 

yang dilahirkan cepat besar (Sarwono, 2005). 
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Kambing Rambon memiliki bentuk tubuh yang agak kompak dan perototan yang 

cukup baik. Kambing jenis ini mampu tumbuh 50 sampai 100 g/hari. Kambing 

Rambon memiliki sifat antara kambing Ettawah dengan kambing Kacang. 

Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga agak besar 

dan terkulai, berat badan antara 35--45 kg pada betina, sedangkan pada kambing 

jantan berkisar antara 40--60 kg dan produksi susu berkisar 1--1,5 /hari. Kambing 

ini merupakan jenis kambing perah yang dapat menghasilkan daging (Hasnudi et 

al., 2018). 

 

2.3 Jenis Parasit Cacing Saluran Pencernaan 

 

Parasit cacing saluran pencernaan merupakan masalah utama yang menyebabkan 

gangguan kesehatan pada ternak khususnya ruminansia kecil.  Kambing dan 

domba merupakan ternak yang mudah terinfestasi oleh parasit cacing saluran 

pencernaan baik secara klinis maupun subklinis di negara berkembang (Zeryehun, 

2012) dibandingkan dengan ternak yang lain karena kebiasaannya merumput 

(Schoenian, 2003).  Kerugian yang ditimbulkan akibat infestasi cacing saluran 

pencernaan diantaranya adalah menurunkan performa produksi dan reproduksi 

(Andoko & Warsito, 2013). Siklus hidup cacing dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Siklus hidup cacing 

Sumber : disnakkeswan.jatengprov.go.id 
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Populasi cacing pada ternak dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

adalah kelembaban dan vegetasi.  Dataran tinggi memiliki kelembaban lebih 

rendah, sedangkan dataran rendah memiliki kelembaban tinggi yang merupakan 

tempat ideal bagi telur untuk menetas dan larva infektif bertahan pada rumput 

(Akoso, 1996). 

 

Infestasi cacing dapat menyebabkan turunnnya produktivitas ternak yaitu 

turunnya bobot tubuh, terhambatnya pertumbuhan serta turunnya daya tahan 

tubuh ternak. Endoparasit dalam tubuh hospes menyerap nutrien pakan, 

menghisap darah atau cairan tubuh serta memakan jaringan tubuh, kerusakan 

Sel-sel epitel usus sehingga dapat menurunkan penyerapan nutrien dan 

menganggu produksi enzim pada proses pencernaan (Zalizar, 2017).  Infestasi 

cacing yang biasa menginfestasi yaitu Haemonchus sp., Trichostrongylus sp., 

Strongyloides sp., Cooperia sp., Bunostomum sp., dan Fasciola sp. (Mukti et al., 

2016).   

 

2.3.1 Haemonchus sp 

 

Penyakit yang disebabkan oleh cacing Haemonchus contortus disebut 

Haemonchosis.  Siklus hidup yang dijalani cacing jenis ini bersifat langsung.  

Panjang cacing betina antara 18--30 mm dan jantan sekitar 10--20 mm.  Pada 

cacing betina secara makroskopis usus yang berwarna merah berisi darah saling 

melilit dengan uterus yang berwarna putih.  Cacing dewasa berlokasi di 

abomasum domba dan kambing (Murtijo, 1993). 

 

Siklus hidup cacing Haemoncoccus contortus yang demikian sederhananya 

menjadikan tingkat infestasi ditemukannya cacing ini di lambung domba dan 

kambing sangat tinggi, terutama pada kondisi domba dan kambing yang 

digembalakan. Cacing Haemoncoccus contortus merupakan parasit nematoda 

yang biasa disebut cacing lambung (stomach worm), atau barber pole worm. 

Disebut sebagai yang terakhir ini karena khusus pada cacing betina terdapat uterus 

berwarna putih yang diselingi usus berwarna kemerahan, kemudian berpilin 

sehingga mirip dengan ikon tempat cukur rambut para pria, sebuah bentuk lampu 
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boks silinder dengan hiasan pilinan dua warna kontras. Namun, hal ini tidak 

ditemukan pada cacing dewasa jantan, yang hanya mempunyai warna tubuh 

merah cerah. Panjang cacing dewasa mencapai 10--30 mm, dengan si betina lebih 

panjang dan besar dibanding cacing jantan (Subronto, 2007). Seekor cacing H. 

contortus betina mampu bertelur hingga 5.000--10.000 butir/hari, atau 

diestimasikan setiap 16--17 detik terjadi ovulasi, tergantung dari kematangan 

reproduksi dan umur cacing tersebut (Maichomo et al., 2004). 

 

Gejala yang ditimbulkan adalah rambut kasar, pertumbuhan terhambat dan dapat 

dilihat dengan mendeteksi adanya telur cacing dalam pemeriksaan feses. Pada 

kejadian akut, anemia dan kematian sering terjadi sebelum cacing menjadi 

dewasa.  Pada pemerikaan post partum di abomasums dapat ditemukan cacing 

(Athar et al., 2011). 

 

2.3.2 Oesophagustomum sp 

 

Kerugian akibat penyakit cacing saluran pencernaan, antara lain penurunan berat 

badan, penurunan kualitas daging, kulit, jerohan, penurunan produktivitas ternak, 

penurunan produksi susu pada ternak dan bahaya penularan pada manusia atau 

zoonosis. Kambing di Indonesia banyak di infeksi oleh Haemonchus spp., 

Trichostrongylus spp., Cooperia spp., Oesophagostomum spp., dan Bunostomum 

spp (Puspitasari et al., 2019). 

 

Telur cacing Oesophagustomum sp. memiliki ciri morfologi bentuk lonjong 

dengan dinding yang tipis, ciri morfologi  telur Oesphagustomum sp. pada sapi 

mempuyai lapisan atau selaput tipis dan berbentuk lonjong berukuran 78,7×43,3 

µm dan mengandung 8--16 sel. Infeksi cacing Oesophagustomum sp. terjadi 

karena terdapatnya metaserkaria pada makanan ataupun minuman ternak atau 

penerasi kulit. Siklus hidup Oesophagostomum sp. umumnya terjadi secara 

langsung tanpa hospes perantara dan larva secara aktif menyerap ke pucuk daun 

dan rumput yang kemudian hari akan dimakan oleh ternak. Larva hidup di dinding 

usus dalam waktu satu minggu tetapi pada hewan yang lebih tua dapat hidup 
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sampai lima bulan, larva dapat menembus dinding lambung kanan dan memasuki 

peritoneum (Puspitasari et al., 2019). 

 

2.3.3 Mecistocirrus sp 

 

Mecistocirrus sp. adalah cacing nematoda yang menginfestasi abomasum 

kambing.  Spesies Mecistocirrus sp yang sering meninfestasi kambing adalah 

Mecistocirrus digitatus, Mecistocirrus sp. jarang ditemukan pada ternak 

ruminansia kecil tetapi yang lebih sering ditemukan adalah Haemonchus sp.. 

Genus Mecistocirrus sp. dan Haemonchus sp. mempunyai habitat yang sama 

yakni abomasum dan kemiripan morfologi, patogenesis, serta gejala klinis, 

sehingga relatif mempersulit diagnosa pada kambing Saburai yang terinfestasi 

(Subronto, 2007). 

 

Mecistocirrus termasuk salah satu parasit cacing penghisap darah yang dengan 

mata langsung sulit untuk dibedakan dengan Haemonchus sp. Pada umumnya 

Mecistocirrus terdapat pada kerbau dan sapi di beberapa daerah di Asia. Cacing 

tersebut dapat menyerang abomasum beberapa hewan ruminansia seperti domba,  

kambing, sapi, zebu, kerbau serta lambung babi. Mecistocirrus mempunyai lebih 

kurang 30 buah garis longitudinal pada kutikulanya. Servikal papilla menonjol, 

bukal kapsul kecil dengan gigi langsing yang disebut lanset. Cacing jantan 

mempunyai panjang lebih dari 31 mm, bursa kopulatrik kecil, lobus dorsal 

simetris, rays ventral kecil, sedangkan rays lateroventral dan anteroventral lebih 

panjang dibanding rays yang lain. Spikula panjang dan langsing dengan panjang 

3,8--7 mm. Panjang cacing betina tidak kurang dari 43 mm (Kusumamihardja, 

1992). 

 

Siklus hidup cacing Mecistocirrus tatus termasuk tipe langsung, yaitu tanpa 

memerlukan induk semang perantara. Telur keluar bersama dengan tinja, menetas 

dan berkembang di luar tubuh induk semang menjadi larva stadium satu, 

kemudian menjadi larva stadium dua yang masih belum infektif. Stadium infektif 

dicapai dalam waktu 15--18 hari yang akan mengkontaminasi padang rumput dan 

menginfeksi induk semang bila termakan inang. Di dalam lambung akan 
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mengalami ekdisis menjadi stadium akhir, pada stadium akhir dimulai periode 

parasitik (mulai menghisap darah induk semang) di dalam abomasum induk 

semang (Kusumaningsih, 1997). 

 

2.3.4 Trichuris sp 

 

Bentuk telur cacing Trichuris yang ditemukan dapat dibedakan dengan jenis telur 

cacing lainnya dengan kedua ujung yang menonjol dan berwarna coklat. Telur 

cacing Trichuris mempunyai sumbat dikedua ujungnya, memiliki kulit telur yang 

tebal dan berwarna coklat serta belum bersegmen ketika dikeluarkan (Levine, 

1990). 

 

Cacing Trichuris sp. banyak ditemukan di caecum dan colon, memiliki bentuk 

seperti cambuk, memiliki panjang 3--8 cm dan mudah untuk diidentifikasi karna 

bagian anterior dari cacing ini yang sangat panjang seperti serat yang tebal. 

Perkembangan cacing Trichuris sp terjadi di dalam tubuh induk semang defenitif 

dan berlangsung di dalam lumen usus serta masa prepaten sebelum telur keluar 

bersama tinja adalah 2--3 bulan atau lebih. Parasit ini terkadang muncul dalam 

jumlah yang sangat kecil dan pada umumnya tidak menimbulkan masalah 

(Levine, 1990). 

 

Cacing Trichuris sp banyak ditemukan pada usus besar yaitu pada bagian sekum. 

Penyakit yang disebabkan oleh parasit ini yaitu trichuriasis dan menyebabkan 

hospes mengalami diare, prolapse, anemia, dan berat tubuh menurun.  Tingginya 

jumlah cacing dewasa, dapat menyebabkan iritasi dan inflamasi pada sekum dan 

kolon (Larasati et al., 2017). 

 

2.3.5 Fasciola sp 

 

Cacing trematoda jenis Fasciola sp. biasanya dapat ditemukan pada hati ternak. 

Telur cacing Fasciola sp. memiliki bentuk oval dan terdapat operkulum dengan 

blastomer berwarna kekuningan yang memenuhi kerabang telur (Andoko & 

Warsito, 2013).  Penelitian Hambal et al. (2013) melaporkan bahwa telur cacing 

Fasciola sp. memiliki ukuran 130--150 mikron. 
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Siklus hidup Fasciola sp. yaitu cacing dewasa hidup di empedu inang, kemudian 

dari empedu telur akan dibawa ke usus untuk dikeluarkan bersama feses, telur 

kemudian menetas di air atau rumput. Setelah menetas akan menjadi mirasidium 

yang berenang bebas. Mirasidium berenang mencari inang perantara dan dapat 

berkembang 5--7 minggu, kemudian serkaria berasal dari inang perantara akan 

berenang menuju hijauan yang menginfeksi inang dengan tertelan hijauan yang 

terkontaminasi dengan serkaria (Handayani & Gatenby, 1988). Cacing muda akan 

ditemukan pada usus, yang menembus dinding usus dan bermigrasi melalui 

rongga perut menuju hati, waktu migrasi memasuki saluran empedu selama 6--8 

minggu (Andoko & Warsito, 2013).  

 

2.3.6 Paramphistomum sp. 

 

Cacing trematoda jenis Paramphistomum sp. yang memiliki morfologi kerabang 

tipis kuning dan tidak memenuhi rongga telur (Lubis, 1993).  Penelitian Segara et 

al. (2018) melaporkan bahwa telur Paramphistomum sp. memiliki ciri–ciri 

berkerabang tipis dan terdapat blastomer berwarna kuning morfologi telur ini 

memiliki kesamaan dengan telur cacing Fasciola hepatica.  Cacing ini berotot dan 

bertubuh tebal, menyerupai bentuk kerucut, dengan satu penghisap mengelilingi 

mulut dan yang lainnya pada usus posterior tubuh mempunyai panjang sekitar 

10--12 mm dan lebar 2--4 mm (Kothalawala et al., 2007). 

 

Siklus hidup Paramphistomum sp yang diawali saat telur menetas menuju hospes 

perantara kemudian pada hospes sementara berlangsung 4 minggu, setelah 

dikeluarkan berupa metaserkaria kemudian tertelan dan berkembang di 10 saluran 

pencernaan. Pada pencernaan cacing muda akan menembus usus menuju 

pembuluh darah kemudian menjadi dewasa, telur keluar bersama feses, 

memerlukan waktu 4 minggu pada suhu 17°C untuk berkembang menjadi 

mirasidium dan mencari hospes antara yang sesuai (Taylor et al., 2016). 
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2.3.7  Strongyloides sp.  

 

Strongyloides sp. terdapat pada usus halus domba, sapi, kambing dan ruminansia lain, 

dan lebih banyak terdapat pada hewan muda daripada dewasa. Cacing betina parasitik 

yang memiliki panjang 3,5--6,0 mm dan berdiameter 50--65 mikron, menghasilkan telur 

berbentuk elips, berdinding tipis dan berembrio berukuran 40- -64 x 20—42 mikron. 

Cacing jantan hidup bebas dengan panjang 700--825 mikron dengan spikulum yang kuat, 

melengkung dengan panjang sekitar 33 mikron dengan gubernakulum 20 mikron dan 

lebar 2,5 mikron. Infestasi cacing ini terjadi melalui penetrasi kulit dan peroral (Schad, 

1989). 

 

Bila larva filariform dalam jumlah besar menembus kulit, timbul kelainan kulit yang 

disebut creeping eruption yang disertai dengan rasa gatal yang hebat. Cacing dewasa 

menyebabkan kelainan pada mukosa usus muda. Infestasi ringan dengan Strongiloides 

pada umumnya terjadi tanpa diketahui hospesnya karena tidak menimbulkan gejala. 

Infestasi sedang dapat menyebabkan rasa sakit seperti tertusuk-tusuk di daerah 

epigastrium tengah dan tidak menjalar. Mungkin ada muntah dan diare saling bergantian. 

Pada Strongiloidiasis ada kemungkinan terjadi autoinfeksi atau hiperinfeksi. Pada 

hiperinfeksi cacing dewasa yang hidup sebagai parasit dapat ditemukan di seluruh traktus 

digestivus dan larvanya dapat ditemukan di berbagai organ dalam paru, hati dan kandung 

empedu (Sukariada, 2011). 

 

Larva rhabditiform bergerak masuk ke dalam lumen usus, dan dapat keluar dari hospes 

melalui feses dan menjadi larva infektif filariform (pengembangan langsung) sehingga 

menjadi cacing dewasa jantan yang hidup bebas dan betina yang kawin dan menghasilkan 

telur yang menetas dari larva rhabditiform, yang terakhir pada gilirannya bisa 

berkembang menjadi generasi baru dewasa hidup bebas, atau menjadi larva infektif 

filariform. Larva filariform menembus kulit inang untuk memulai siklus parasit (Levine, 

1994). 
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2.3.8 Moniezia sp.  

 

Telur cacing Moniezia sp. memiliki bentuk bentuk segitiga untuk Moniezia benedini dan 

mengandung pyriform apparatus serta mempunyai ukuran 56–57 µm (Subekti et al., 

2010). Siklus hidup Moniezia sp. membutuhkan inang antara, seperti cacing pita pada 

umumnya. Tungau merupakan inang antara pertama yang hidup bebas di hijauan dan 

rumput. Telur yang keluar melalui kotoran ternak akan termakan oleh tungau. Telur 

kemudian menetas dan larva bermigrasi ke dalam rongga tubuh tungau dimana akan 

berkembang menjadi cysticercoid. Ketika tungau tertelan oleh domba, mereka 

berkembang menjadi dewasa. Fase ketika telur tertelan hingga produksi telur pada ternak 

memakan waktu sekitar 6 minggu. Cacing pita dewasa hanya bertahan hidup sekitar 3 

bulan, biasanya di musim panas tetapi cysticercoid dapat bertahan pada musim dingin 

dalam tubuh tungau. Tanda klinis yang terlihat pada kambing penderita, antara lain badan 

kurus, bulu kusam, selaput mata terlihat pucat, anemia, terhadap gejala edema dan 

mencret (Menzies, 2010). 

 

2.3.9 Trichostrongylus sp. 

 

Telur Trichostrongylus sp. memiliki panjang 90 mikron dan lebar 45 mikron. Telur 

cacing ini berbentuk lonjong dengan ujung bulat, berdinding tipis, luas ruang yang jelas 

antara embrio dan kulit telur (El-Shazly et al., 2006). Infestasi terbanyak pada kambing 

dan domba disebabkan oleh cacing dari genus Trichostrongylus sp. Penyebab utama dari 

kondisi ini adalah kandang kambing yang gelap dan kotor, serta kambing yang tidak 

pernah diberikan obat cacing oleh peternak. Kambing yang terinfestasi cacing 

Trichostrongylus sp terlihat tidak aktif, nafsu makan berkurang dan memiliki tubuh kurus 

(Hanafiah et al., 2002). 

 

Trichostrongylus sp. adalah cacing tipis yang memiliki ciri panjangnya kurang dari 1 cm. 

Ada banyak spesies caccing ini yang mempengaruhi berbagai inang, pada domba dan 

kambing, pada usus kecil T. colubriformis dan T. vitrinus adalah penyebab utama diare 

dan penurunan berat badan. Cacing dewasa dapat menempel erat pada mukosa usus halus 

anterior. Integritas epitel hilang dan protein jaringan, termasuk albumin, bocor ke dalam 
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lumen. Jika penyakitnya tidak terlalu parah, daerah usus kecil yang berfungsi normal 

sebagian besar dapat mengkompensasi disfungsi ini. Namun demikian, bahkan tanpa 

adanya tandatanda klinis yang jelas, malabsorpsi kronis bersama dengan retensi nitrogen 

yang buruk dapat mempengaruhi pertumbuhan tulang dan mineralisasi serta penambahan 

berat badan dan kualitas bulu domba (Jacobs et al., 2016). 

 

2.4  Kerugian Akibat Infestasi Parasit Saluran Pencernaan 

 

Infestasi cacing saluran pencernaan dapat menurunkan produktivitas kambing. 

Menurut Simon et al. (1991), infestasi tunggal nematoda pada saluran pencernaan 

dapat menurunkan bobot tubuh sebesar 21,71%, cestoda 9,60%, dan thrematoda 

7,07%.  Infestasi campuran nematoda dan cestoda mengakibatkan penurunan 

produksi daging paling banyak (41,92%), ini dapat mengakibatkan kerugian 

produksi daging ternak kambing dan domba sebesar 17,75%--24,77% atau 3,2-- 

4,4 juta kg atau 7,58--10,56 milyar rupiah per tahun.  

 

Helmanthiasis gastrointestinal merupakan masalah besar bagi peternakan di 

Indonesia.  Kasus infestasi cacing Toxocara vitulorum dan cacing genus Fasciola 

banyak menyerang sapi pada peternakan rakyat (Sarwono dan Arianto, 2001), 

sehingga berakibat menurunkan bobot hidup hingga mencapai sekitar 30% dan 

kematian ternak mencapai 17% terutama pada ternak muda (Absor et al., 2022). 

 

Menghitung kerugian ekonomi akibat parasit gastrointestinal terutama pada sapi 

dan kerbau menggunakan analisis cost-benefit masing-masing sebesar 0,47US 

dolar dan 0,41US dolar/ekor/hari (Athar et al., 2011).  Menurut hasil penelitian 

Kothalawala et al. (2007), infestasi Nematoda telah menyebabkan kerugian 

ekonomi sektor peternakan Sri Lanka sebesar 230 juta rupee per tahun. 

Nematodiasis bersifat endemis di Indonesia, dengan rata-rata kerugian akibat 

cacing nematoda saluran pencernaan ditaksir dapat mencapai milyaran rupiah 

setiap tahun. Pada tahun 1985 saja perkiraan kerugian akibat Haemonchosis 

mencapai 4,7 juta dollar USA per tahunnya (Ahmad et al., 2002). 



III. METODE PENELITIAN

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Agustus 2024 berlokasi di Maryono Farm,  

Kecamatan Kemiling, Bandar Lampung.  Sampel feses yang didapatkan pada 

penelitian ini akan dianalisis di Laboratorium Parasitologi Balai Veteriner, Kota 

Bandar Lampung. 

3.2  Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kotak pendingin, sarung 

tangan, plastik pembungkus feses, alat tulis, saringan 100 mesh, mikroskop, 

beakerglass, stopwatch, pipet, tabung kerucut, cawan petri, slide glass, dan Mc. 

Master Plate, sedangkan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

kambing Rambon, feses kambing segar, es batu, Methylene Blue 1%. 

3.3  Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan pada peneliti ini adalah metode Purposive. 

Pengambilan data dilakukan memilih sampel berdasarkan pengetahuan peneliti 

pada sampel yang dipilih. Tujuan utama dari penggunaan metode purposive 

sampling adalah untuk mencari sampel yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan secara khusus oleh peneliti. Kriteria yang digunakan dalam penelitian 

yaitu kambing Rambon jantan dan betina mulai umur dibawah tahun sampai 1 

tahun dan diatas 1 tahun yang ada dilokasi Maryono Farm. 
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3.4 Metode Pengambilan Data 

 

Pengambilan data akan dilengkapi tentang manajemen pola pemeliharaan yang 

diperoleh menggunakan kuisioner dan utamanya pemeriksaan sampel feses di 

Laboratorium Patasitologi, Balai Veteriner Lampung terhadap kandungan cacing 

saluran pencernaan. 

 

3.5 Pengambilan Sampel Feses 

 

Pengambilan sampel feses dilakukan pada seluruh kambing Rambon pada 

Maryono Farm Kecamatan Kemiling, Kota Bandar Lampung dengan tahapan 

sebagai berikut 

1. menentukan umur ternak terlebih dahulu dengan melihat rekording ternak dan 

dengan cara melihat jumlah gigi kambing; 

2. mengambil feses dilakukan pada feses yang baru jatuh ±5 gr/sampel dan 

memasukkan ke dalam plastik penampung feses, serta memberikan kode pada 

plastik penampung feses berdasarkan pengelompokan umur yang telah 

dilakukan; 

3. menyimpan sampel feses ke dalam wadah pendingin yang telah diisi oleh es 

batu untuk mencegah telur cacing menetas; 

4. membawa sampel yang telah diambil ke Laboratorium Balai Veteriner 

Lampung dalam bentuk segar untuk dilakukan pemeriksaan dengan metode 

Metode Uji Sedimentasi dan Metode Mc. Master untuk mengetahui tingkatan 

infestasi parasit saluran pencernaan. 

 

3.6 Pemeriksaan Sampel Feses 

 

3.6.1 Metode Mc. Master 

 

Mc. Master adalah uji kuantitatif yang biasa digunakan untuk menghitung 

banyaknya telur cacing per gram tinja.  Metode uji E.P.G Mc. Master merupakan 

uji pengapungan yang prinsipnya bahwa telur cacing akan mengapung di dalam 
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pelarut mempunyai berat jenis lebih besar dari satu.  Prosedur kerja metode 

Mc.Master adalah: 

1. menimbang sebanyak 2 gram feses, lalu menambahkan larutan NaCl jenuh atau 

gula jenuh sebanyak 28 ml, lalu diaduk dalam beaker glass hingga tercampur 

rata;  

2. menyaring dengan menggunakan saringan 100 mesh, kemudian menampung 

filtrat dalam beaker glass lain; 

3. menghomogenkan kembali sisa tinja yang masih ada di dalam saringan dengan 

larutan NaCl jenuh sebanyak 30 ml dan tetap menampung filtratnya dalam 

beakerglass yang sama; 

4. mencampurkan filtrat tersebut dengan menggoyang-goyangkan beaker glass 

yang sama. Selanjutnya mengambil filtrat menggunakan pipet dan 

memasukkan ke dalam Mc. Master Plate sampai penuh; 

5. mendiamkan selama 4--5 menit; 

6. menghitung jumlah telur yang ada di dalam kotak-kotak Mc. Master di bawah 

mikroskop dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014) 

 

3.6.2 Metode Sedimentasi 

 

Uji Sedimentasi feses mamalia adalah uji kualitatif yang digunakan untuk 

mendiagnosa adanya cacing trematoda pada hewan mamalia dengan menemukan 

telur cacing pada pemeriksaan mikroskopik sampel feses.  Prosedur kerja metode 

Sedimentasi adalah: 

1. menimbang sebanyak 3 gram sampel feses dan memasukkan ke dalam beaker 

glass 100 ml; 

2. menambahkan air hingga 50 ml, lalu mengaduk dengan menggunakan 

pengaduk hingga feses hancur (homogen); 

3. menyaring suspensi dengan saringan 100 mesh dan memasukkan ke dalam 

tabung kerucut lalu menambahkan air hingga penuh; 

4. mendiamkan selama 5 menit, kemudian cairan bagian atas dibuang dan 

menyisakan filtrat sebanyak ± 10 ml; 

5. menambahkan air pada filtrat yang ada dalam tabung kerucut hingga penuh dan 
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mendiamkan selama 5 menit dan selanjutnya membuang lagi cairan bagian atas 

dan menyisakan 5 ml;  

6. menuangkan filtrat ke dalam cawan petri/slide glass khusus dan menambahkan 

setetes Methylene Blue 1%, selanjutnya memeriksa di bawah mikroskop 

dengan pembesaran 100 kali (Balai Veteriner, 2014). 

 

3.7 Peubah yang Diamati 

 

Peubah yang diamati pada penelitian ini yaitu infestasi cacing saluran pencernaan 

terhadap usia dan jenis kelamin pada kambing Rambon. 

 

3.8 Analisis Data 

 

Setelah selesai melakukan pemeriksaan sampel di Laboratorium Balai Veteriner 

maka hasilnya dibuat dalam bentuk tabulasi dan menghitung infestasi cacing 

saluan pencernaan pada ternak, dianalisis secara deskriptif.



 
 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. tingkat infestasi sebesar 48,33%, dengan 29 sampel positif dari 60 sampel 

yang diperiksa, dengan infestasi terbanyak yaitu pada infestasi tunggal cacing 

saluran pencernaan yaitu sebesar 25% sedangkan infestasi campuran sebesar 

23,33% ; 

2. jenis cacing yang ditemukan pada kambing Rambon yang dipelihara di 

Maryono Farm yaitu Strongyloides sp., Oesophagostomum sp., 

Trichostrongylus sp., Moniezia sp., dan Haemonchus sp; 

3. tingkat infestasi berdasarkan jenis kelamin pada Kambing Rambon jantan 

sebesar 37,93% dan betina sebesar 62,07%; 

4. tingkat infestasi berdasarkan umur pada Kambing Rambon umur <1 tahun 

sebesar 24,14% dan umur >1 tahun sebesar 75,86%. 

 

 5.2  Saran  

 

Saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah peternak lebih 

memperhatikan sistem pemeliharaan untuk ternak dan disarankan untuk 

memberikan obat cacing secara rutin dan dosis yang tepat agar ternak kambing 

dapat terhindar dari penyakit cacingan.
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